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Abstrak: Perpustakaan merupakan fasilitas esensial di dalam lingkungan akademik yang dapat 
mendukung kegiatan belajar mahasiswa. Namun, tata letak perpustakaan Universitas Internasional 
Jakarta (UIJ) masih menghadapi berbagai kendala dari sudut pandang para pengguna, seperti 
kurangnya ketersediaan tempat duduk, keterbatasan akses ke soket listrik, serta sirkulasi ruang 
yang kurang optimal untuk bernavigasi. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk 
merancang ulang tata letak perpustakaan UIJ guna meningkatkan kenyamanan dan efisiensi 
penggunaan ruang. Penelitian ini dibuat menggunakan metode desain iteratif, dimulai dengan 
identifikasi berbagai kebutuhan pengguna melalui observasi dan survei, penyusunan desain awal, 
evaluasi dari pengguna, revisi desain, hingga pembuatan prototipe akhir. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tata letak baru yang mengakomodasi ruang baca individual, area baca santai, 
dan meja yang disertai dengan soket listrik dapat meningkatkan kenyamanan dan produktivitas 
mahasiswa dalam kegiatan belajar mereka. Dan juga, pengaturan ulang rak buku serta jalur 
pergerakan untuk pengguna juga berkontribusi pada efisiensi ruang yang lebih baik. Dampak dari 
penelitian ini adalah terciptanya ide rancangan tata letak perpustakaan yang lebih ergonomis, 
memudahkan navigasi, dan sesuai dengan berbagai kebutuhan pengguna. Model desain ini juga 
dapat menjadi referensi bagi perpustakaan di universitas lain yang memiliki kondisi serupa untuk 
meningkatkan kualitas layanan mereka kepada para pengguna. 
 
Kata Kunci: re-desain perpustakaan, tata letak, efisiensi ruang 

 
Abstract: The library is an essential facility in an academic environment that can support student 
learning activities. However, the layout of the Universitas Internasional Jakarta (UIJ) library still 
faces various obstacles from the perspective of users, such as lack of seating availability, limited 
access to electrical sockets, and less than optimal space circulation for navigation. Therefore, this 
study was conducted with the aim of redesigning the UIJ library layout to improve comfort and 
efficiency of space use. This study was conducted using an iterative design method, starting with 
identifying various user needs through observation and surveys, compiling initial designs, user 
evaluations, design revisions, and making final prototypes. The results of this study indicate that a 
new layout that accommodates individual reading rooms, casual reading areas, and tables 
equipped with electrical sockets can improve student comfort and productivity in their learning 
activities. Also, rearranging bookshelves and movement paths for users also contribute to better 
space efficiency. The impact of this study is the creation of a more ergonomic library layout design 
idea, facilitating navigation, and in accordance with various user needs. This design model can also 
be a reference for libraries in other universities that have similar conditions to improve the quality 
of their services to users. 
 
Keywords: library redesign, layout, space efficiency 
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Pendahuluan  

Ruangan di universitas berperan sangat penting dalam mendukung mahasiswa untuk 
melakukan kegiatan belajar secara individu maupun kelompok. Menurut Supriyanto (2020), 
lingkungan belajar yang nyaman dan efisien dapat meningkatkan konsentrasi dan produktivitas 
mahasiswa dalam belajar. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi kenyamanan ruang 
adalah tata letaknya, yang harus dapat menciptakan atmosfer yang mendukung pergerakan dan 
aktivitas secara efisien. Tata letak yang baik juga memperhatikan sirkulasi udara, pencahayaan, 
dan kenyamanan ruang guna memudahkan mahasiswa dalam beraktivitas tanpa adanya 
gangguan (Setiawan & Hidayat, 2019). Pengaruh tata letak ruang terhadap efektivitas 
pembelajaran juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang mengungkapkan pentingnya 
desain ruang yang sesuai dengan kebutuhan pengguna (Mulyani, 2021; Sari & Hidayat, 2018). 

Salah satu ruang yang penting di sebuah universitas adalah perpustakaan, yang menjadi 
tempat ideal bagi mahasiswa untuk melakukan kegiatan belajar atau mengerjakan tugas. 
Perpustakaan yang nyaman dan mendukung akan sangat mempengaruhi kenyamanan serta 
efektivitas mahasiswa dalam belajar. Menurut Fauzi (2018), tata letak perpustakaan yang baik 
akan menyediakan ruang yang sesuai untuk berbagai aktivitas belajar, seperti ruang baca yang 
tenang untuk membaca mandiri dan ruang diskusi yang mendukung kolaborasi. Penataan ruang 
yang memperhatikan kebutuhan pengguna juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 
menekankan pentingnya aksesibilitas dan kenyamanan ruang bagi pengunjung perpustakaan 
(Rudianto, 2020). 

Namun, perpustakaan Universitas Internasional Jakarta masih mengalami beberapa 
kendala dalam hal tata letak yang dapat mengurangi kenyamanan pengunjung. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Hidayat (2019), perpustakaan yang memiliki ruang 
terbatas seringkali kekurangan tempat duduk yang nyaman bagi mahasiswa. Selain itu, jumlah 
soket listrik yang terbatas menjadi masalah bagi mahasiswa yang membutuhkan daya untuk alat 
elektronik pribadi mereka. Begitu pun kurangnya fasilitas pencetakan yang memadai juga 
menjadi salah satu masalah yang perlu diperbaiki (Fauzi, 2018). Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Alamsyah (2020) dan Nurhadi (2021) menunjukkan bahwa kekurangan fasilitas 
listrik dan printer di ruang belajar dapat memperburuk pengalaman belajar mahasiswa. 

Sebagai solusi untuk masalah-masalah yang dihadapi, penelitian ini berfokus pada upaya 
re-desain tata letak perpustakaan Universitas Internasional Jakarta dengan pemisahan ruang 
untuk belajar mandiri, ruang baca santai, dan meja yang dilengkapi dengan soket listrik untuk 
mendukung penggunaan alat elektronik. Rancangan ini juga memperhatikan penambahan 
bangku dan printer untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam menciptakan tata letak perpustakaan yang lebih efisien dan 
nyaman bagi mahasiswa (Kartika & Rahayu, 2017). Penataan ruang yang lebih terorganisir juga 
sejalan dengan penelitian yang mengungkapkan pentingnya segmentasi ruang untuk berbagai 
aktivitas di perpustakaan (Sulaiman, 2019; Wulandari, 2020). 

 

Konsep Media   

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan gaya penulisan deskriptif dan 
menggunakan metode pengumpulan data purposive sampling; yang mengacu pada kebutuhan 
pengguna (dengan menyebarkan google form; menanyakan apakah sudah ideal dan bila belum 
apa saja yang diperlukan), diskusi dengan pakar (yaitu dosen pengampu mata kuliah yang 
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memberikan tugas), serta diskusi tentang korelasi literasi dengan tahapan yang dibuat. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, observasi, dan 
dokumentasi dengan keilmuan design thinking serta menggunakan dokumentasi dari berbagai 
referensi dan penelitian yang sudah ada. Untuk itu, penelitian ini akan mengacu pada diagram 
berikut: 

 

 
Gambar 1.  
Metode Penelitian 
(Sumber: Karya Penulis) 

 
Seperti yang terlihat pada gambar 1 yang merupakan diagram alur proses perancangan, 

desain berbasis umpan balik dari pengurus dan pengguna. Proses ini dimulai dari identifikasi 
kebutuhan dari pengurus dan pengguna perpustakaan yang menjadi dasar untuk meredesain. 
Di dalam proses redesain pun terdapat revisi-revisi yang disesuaikan dengan hasil temuan di 
tahap identifikasi kebutuhan. Mulai dari pengelompokkan area baca, lalu pemisahan meja 
bersoket listrik dari yang lain, hingga ke perbaikan-perbaikan lainnya.  

Spesifikasi perancangan baru mencakup area perpustakaan yang akan mengalami 
redesain memiliki luas sekitar 250 m², dengan representasi visual berupa denah 2D dan model 
3D sederhana. Format gambar yang digunakan mencakup file digital berukuran maksimal 20 MB, 
dengan media presentasi berbentuk cetak berukuran A3. Untuk memberikan gambaran kondisi 
awal, dilampirkan skema tata letak lama yang menunjukkan pembagian ruang sebelumnya, 
seperti area baca, rak buku, area diskusi, meja bersama tanpa soket listrik, serta area staf dan 
administrasi. Dalam proses redesain, beberapa perubahan utama direncanakan, antara lain 
memperluas area baca sekitar 30% ke arah area umum, memindahkan area diskusi lebih dekat 
ke area staf untuk meningkatkan pengawasan, serta memisahkan meja yang dilengkapi soket 
listrik dari meja biasa dengan penempatan di sepanjang dinding guna mengoptimalkan instalasi 
kabel. Selain itu, sirkulasi ruang diperlebar untuk memudahkan akses pengguna, termasuk 
pengguna difabel. Spesifikasi material juga diperhatikan, dengan rencana penggunaan lantai 
parket di area baca untuk menciptakan suasana yang lebih nyaman, serta meja kayu solid untuk 
ruang diskusi guna meningkatkan ketahanan. Kebutuhan teknis tambahan seperti instalasi soket 
listrik tambahan dan penggunaan pencahayaan LED hemat energi juga menjadi bagian penting 
dari perbaikan ini. Penjabaran spesifikasi ini bertujuan agar proses redesain berjalan terstruktur 
dan memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. 

Menurut Brown (2019), iterasi dalam desain merupakan langkah penting untuk 
meningkatkan fungsionalitas dan efisiensi suatu ruang, terutama yang digunakan oleh banyak 
individu dengan kebutuhan berbeda. Selain itu, penelitian oleh Smith dan Taylor (2021) 
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menunjukkan bahwa partisipasi pengguna dalam proses desain dapat meningkatkan kepuasan 
dan efektivitas tata letak ruang. 

Setelah melewati tahap revisi, redesain desain disusun dan kemudian diwujudkan dalam 
bentuk prototipe. Prototipe ini kemudian ditunjukkan kepada pengguna dan dievaluasi untuk 
melihat apakah memenuhi kebutuhan pengguna sebelum diimplementasikan sepenuhnya. Jika 
masih ditemukan kekurangan, penelitian selanjutnya akan dilakukan untuk memperbaiki desain. 
Menurut Lawson (2020), pengembangan prototipe memungkinkan perancang mengidentifikasi 
masalah potensial sebelum desain diterapkan dalam skala penuh. Selain itu, studi oleh Jones et 
al. (2022) menekankan bahwa pendekatan berbasis penelitian berkelanjutan dalam desain 
ruang publik dapat meningkatkan fleksibilitas dan daya guna jangka panjang. 

 

Konsep Perancangan 

Identifikasi Kebutuhan Utama Mahasiswa dan Staf Perpustakaan UIJ 
Perpustakaan merupakan fasilitas utama di lingkungan akademik yang berperan dalam 

menunjang kegiatan belajar dan penelitian mahasiswa serta mendukung tugas administratif staf 
perpustakaan. Di Universitas Internasional Jakarta (UIJ), kebutuhan utama mahasiswa dan staf 
terhadap fasilitas perpustakaan meliputi ruang baca yang nyaman, ketersediaan meja dengan 
soket listrik, serta aksesibilitas yang memadai bagi seluruh pengguna. Mahasiswa memerlukan 
area yang dapat mendukung berbagai jenis aktivitas belajar, baik secara individu maupun dalam 
kelompok, sementara staf membutuhkan ruang kerja yang efisien untuk mengelola koleksi dan 
layanan perpustakaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kartika dan Rahayu (2017), 
desain tata letak perpustakaan yang memperhatikan kenyamanan pengguna dapat 
meningkatkan produktivitas mahasiswa dan efektivitas kerja staf. Selain itu, penelitian oleh 
Supriyanto (2020) menegaskan bahwa perpustakaan modern harus mengakomodasi kebutuhan 
digitalisasi dengan menyediakan akses yang memadai terhadap teknologi, termasuk internet 
cepat dan perangkat pendukung lainnya. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, 
perancangan ulang tata letak perpustakaan JIU harus berorientasi pada peningkatan 
kenyamanan, efisiensi, dan aksesibilitas bagi seluruh pengguna.  
 
Tabel 1. Tabel Spesifikasi Teknis Redesain Perpustakaan 

Aspek Keterangan 
Luas Area 250 m² (contoh, sesuaikan dengan luas aslinya) 
Format Gambar Denah 2D dan model 3D sederhana 
Ukuran File Maksimal 20 MB (untuk file digital desain) 
Jenis Media Digital (AutoCAD, SketchUp), Cetak (A3 untuk presentasi) 
Skema Tata Letak Lama Dilampirkan dalam bentuk denah sederhana 

Area yang Diubah 
- Area baca diperbesar 
- Area diskusi dipindahkan 
- Meja soket listrik dipisah 

Spesifikasi Material Lantai parket untuk area baca, meja kayu solid untuk ruang diskusi 
Kebutuhan Teknis 
Tambahan Instalasi soket listrik tambahan, pencahayaan LED hemat energi 

Sumber: Karya Penulis 
 

Pada tabel 1, ditunjukkan rangkuman permintaan desain untuk sebuah area seluas 250 
m², yang akan disajikan dalam format denah 2D dan model 3D sederhana dengan ukuran file 
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maksimal 20MB. Desain ini akan dibuat dalam format digital seperti AutoCAD atau SketchUp, 
serta dicetak dalam ukuran A3 untuk presentasi. Perubahan tata letak yang diinginkan meliputi 
perluasan area baca, pemindahan area diskusi, dan pemisahan meja soket listrik, dengan 
spesifikasi material berupa lantai parket untuk area baca dan meja kayu solid untuk ruang 
diskusi. Kebutuhan teknis tambahan mencakup instalasi soket listrik tambahan dan penggunaan 
pencahayaan LED hemat energi, dan skema tata letak lama akan dilampirkan dalam bentuk 
denah sederhana sebagai referensi. 

Berdasarkan observasi awal dan hasil survei yang dilakukan, salah satu kendala utama 
dalam tata letak perpustakaan UIJ adalah keterbatasan tempat duduk serta jumlah soket listrik 
yang tidak mencukupi bagi mahasiswa yang menggunakan perangkat elektronik. Kondisi ini 
menyebabkan banyak mahasiswa kesulitan menemukan tempat yang nyaman untuk belajar, 
terutama saat perpustakaan berada dalam kondisi ramai. Selain itu, ketersediaan meja yang 
dapat digunakan untuk diskusi kelompok masih terbatas, sehingga mahasiswa seringkali 
kesulitan mencari ruang yang sesuai untuk kolaborasi akademik. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Fauzi (2018), perpustakaan yang memiliki keterbatasan tempat duduk dan 
fasilitas pendukung dapat menurunkan efektivitas penggunaan ruang belajar, karena pengguna 
tidak dapat memaksimalkan waktu dan sumber daya yang tersedia. Hal ini juga diperkuat oleh 
temuan Nurhadi (2021), yang menunjukkan bahwa fasilitas yang kurang memadai di 
perpustakaan sering kali menjadi alasan utama mahasiswa lebih memilih belajar di luar kampus. 
Dengan adanya kendala ini, penting bagi perpustakaan UIJ untuk melakukan perbaikan dalam 
desain tata letaknya agar dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa dan mengoptimalkan 
penggunaan ruang yang tersedia. 

 

Hasil Perancangan   

Perancangan Ulang Tahap Awal Tata Letak Perpustakaan UIJ 
Untuk mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini mengusulkan 

desain ulang tata letak perpustakaan UIJ dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna 
berdasarkan hasil observasi dan survei yang telah dilakukan. Desain baru akan mencakup 
pemisahan ruang berdasarkan fungsi, termasuk area baca individu bagi mahasiswa yang 
membutuhkan ketenangan, ruang santai bagi pengunjung yang ingin membaca secara kasual, 
serta meja dengan soket listrik yang cukup untuk mahasiswa yang menggunakan laptop atau 
perangkat elektronik lainnya. Selain itu, perancangan ulang ini juga mempertahankan lokasi 
ruang diskusi yang sudah ada namun dengan penambahan fasilitas seperti kursi tambahan dan 
printer yang lebih mudah diakses. Penelitian oleh Sulaiman (2019) menegaskan bahwa 
segmentasi ruang dalam perpustakaan dapat meningkatkan kenyamanan dan efisiensi 
penggunaan area belajar. Hal ini juga didukung oleh studi Wulandari (2020), yang menunjukkan 
bahwa desain ruang yang fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan pengguna dapat meningkatkan 
tingkat kepuasan serta pengalaman belajar mahasiswa. Dengan demikian, implementasi tata 
letak baru ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang ada serta memberikan dampak 
positif bagi mahasiswa dan staf perpustakaan UIJ. 

Desain awal tata letak perpustakaan UIJ disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan 
mahasiswa dan staf yang beragam, sehingga diperlukan segmentasi ruang yang sesuai dengan 
fungsi penggunaannya. Salah satu aspek utama dalam desain awal adalah penyediaan ruang 
baca individu yang memberikan lingkungan tenang dan minim gangguan bagi mahasiswa yang 
membutuhkan konsentrasi penuh dalam belajar. Selain itu, ruang santai juga dirancang sebagai 
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area yang lebih fleksibel, dengan suasana yang nyaman untuk membaca buku secara kasual 
tanpa tekanan akademik. Selain itu, meja dengan soket listrik menjadi elemen penting yang 
diperhitungkan dalam desain ini karena mayoritas mahasiswa saat ini menggunakan perangkat 
elektronik seperti laptop dan tablet dalam kegiatan akademik mereka. Studi yang dilakukan oleh 
Henderson et al. (2021) menunjukkan bahwa perpustakaan modern yang menyediakan ruang 
baca individu dan area santai yang terpisah dapat meningkatkan produktivitas serta 
kesejahteraan mahasiswa. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Lee dan 
Kim (2020), yang menekankan bahwa penyediaan fasilitas soket listrik di setiap meja belajar 
sangat penting dalam mendukung pembelajaran berbasis digital yang semakin berkembang di 
lingkungan akademik. Oleh karena itu, desain awal perpustakaan JIU diorientasikan untuk 
memenuhi kebutuhan fungsional tersebut guna menciptakan lingkungan belajar yang optimal 
bagi mahasiswa. 

Dalam proses penyusunan desain awal tata letak perpustakaan UIJ, visualisasi atau 
diagram tata letak menjadi elemen penting dalam memastikan efektivitas perencanaan ruang. 
Diagram ini mencerminkan pembagian ruang secara proporsional berdasarkan fungsinya, 
termasuk penempatan rak buku, ruang baca individu, ruang diskusi, serta area santai. Proses 
pembuatan diagram tata letak ini dilakukan dengan memperhatikan alur pergerakan pengguna 
agar lalu lintas dalam perpustakaan tetap efisien dan tidak menyebabkan kemacetan atau area 
yang terlalu padat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Brown dan Smith (2018), 
penggunaan visualisasi tata letak dalam tahap awal perancangan dapat membantu dalam 
mengidentifikasi potensi permasalahan terkait aksesibilitas dan efisiensi ruang sebelum 
implementasi dilakukan. Selain itu, penelitian oleh Johnson (2019) menegaskan bahwa 
pemanfaatan perangkat lunak desain seperti AutoCAD atau SketchUp dalam pembuatan 
diagram tata letak perpustakaan dapat meningkatkan akurasi perencanaan serta memastikan 
bahwa ruang yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini, diagram tata letak awal disusun dengan pendekatan berbasis data dari hasil 
observasi dan survei, sehingga dapat menghasilkan desain yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
pengguna.  
 

 
Gambar 2.  
Segmentasi Awal Desain Ruang 
(Sumber: Karya Penulis) 
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Dalam gambar 2, penyusunan desain awal tata letak perpustakaan JIU didasarkan pada 
beberapa teori utama dalam bidang desain ruang dan ergonomi perpustakaan. Salah satu teori 
yang digunakan adalah konsep Library as Learning Space, yang menekankan bahwa 
perpustakaan harus dirancang sebagai lingkungan pembelajaran yang fleksibel dan dapat 
mengakomodasi berbagai gaya belajar mahasiswa (Bennett, 2017). Teori ini relevan karena 
perpustakaan tidak hanya menjadi tempat penyimpanan koleksi buku, tetapi juga sebagai pusat 
kegiatan akademik yang mendukung interaksi dan kolaborasi mahasiswa. Dengan menggunakan 
teori ini sebagai dasar perancangan, desain awal perpustakaan UIJ diharapkan dapat 
menciptakan ruang yang inklusif, efisien, dan sesuai dengan perkembangan kebutuhan 
mahasiswa di era digital. 

Setelah penyusunan desain awal, evaluasi dilakukan dengan melibatkan pengguna 
perpustakaan, yaitu mahasiswa, guna memperoleh masukan mengenai efektivitas tata letak 
yang dirancang. Metode evaluasi mencakup survei terhadap kepuasan pengguna akan desain 
perpustakaan yang tersegmentasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa meskipun desain awal 
telah mengakomodasi berbagai kebutuhan seperti ruang baca individu dan meja dengan soket 
listrik, masih terdapat beberapa kendala yang diungkapkan oleh pengguna. Beberapa 
mahasiswa mengeluhkan bahwa penempatan meja belajar terlalu berdekatan dengan rak buku, 
yang menyebabkan gangguan akibat lalu lintas pengguna yang mencari koleksi. Selain itu, 
beberapa area belajar dinilai kurang optimal dalam hal pencahayaan dan ventilasi, yang 
berpengaruh terhadap kenyamanan saat digunakan dalam waktu lama. Studi yang dilakukan 
oleh Applegate (2009) menunjukkan bahwa kenyamanan ruang belajar di perpustakaan sangat 
berpengaruh terhadap tingkat retensi dan produktivitas mahasiswa. Selain itu, penelitian oleh 
Montgomery dan Miller (2011) menegaskan bahwa evaluasi berbasis umpan balik pengguna 
dapat meningkatkan efektivitas desain tata ruang perpustakaan secara signifikan dengan 
memastikan bahwa perubahan yang dilakukan berbasis pada kebutuhan nyata pengguna. Oleh 
karena itu, hasil evaluasi ini menjadi dasar utama untuk melakukan revisi desain guna 
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan tata letak perpustakaan UIJ. 
 
Proses Revisi Desain: Pengelompokan, Pemisahan, dan Perbaikan 

Berdasarkan temuan dari evaluasi awal, revisi dilakukan dengan memisahkan meja belajar 
dari rak buku guna mengurangi gangguan yang disebabkan oleh lalu lintas pengguna yang 
mencari koleksi bacaan. Dalam desain revisi ini, rak buku ditempatkan pada bagian tepi 
perpustakaan dan dikelompokkan berdasarkan kategori subjek, sementara area belajar 
ditempatkan di tengah ruangan dengan pemisahan antara meja individu dan meja kelompok. 
Langkah ini dilakukan berdasarkan teori zoning in library space, yang menekankan pentingnya 
pemisahan zona aktivitas untuk meningkatkan pengalaman pengguna (Cha & Kim, 2015). Selain 
itu, area belajar yang lebih terorganisir juga diharapkan dapat meningkatkan fokus mahasiswa 
saat membaca atau mengerjakan tugas, sebagaimana disarankan dalam studi yang dilakukan 
oleh Bennett (2011), yang menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang tertata dengan baik 
dapat meningkatkan efektivitas kognitif mahasiswa. Implementasi revisi ini mendapatkan 
tanggapan positif dari sebagian besar pengguna, terutama dalam aspek pengurangan gangguan 
suara dan lalu lintas yang lebih teratur. Namun, masih terdapat beberapa kendala, seperti 
kebutuhan akan pencahayaan tambahan di area rak buku serta penyediaan kursi di dekat rak 
untuk pengguna yang ingin membaca buku sebelum memutuskan untuk meminjamnya. 

Tahap revisi selanjutnya dilakukan untuk menyempurnakan desain berdasarkan masukan 
tambahan dari pengguna setelah revisi yang sebelumnya. Pada tahap ini, beberapa perbaikan 
utama yang dilakukan mencakup penambahan ketersediaan kursi baca di dekat rak agar 
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pengguna dapat membaca buku sebelum meminjam, serta peningkatan jumlah soket listrik di 
meja belajar guna mengakomodasi kebutuhan mahasiswa yang menggunakan perangkat 
elektronik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Bechtel (2016) menunjukkan bahwa 
perpustakaan yang menyediakan lebih banyak titik daya listrik cenderung memiliki tingkat 
kepuasan pengguna yang lebih tinggi, karena mahasiswa semakin bergantung pada perangkat 
elektronik dalam aktivitas akademik mereka. Dengan adanya revisi ini, perpustakaan UIJ 
diharapkan dapat memberikan fasilitas yang lebih optimal bagi mahasiswa, memastikan 
lingkungan yang kondusif untuk belajar, dan meningkatkan pengalaman pengguna secara 
keseluruhan sebelum desain akhir ditetapkan; seperti yang terlihat pada gambar 3 berikut. 

 

 
Gambar 3.  
Sketsa desain setelah revisi 
(Sumber: Karya Penulis) 

 
Proses Penyusunan Desain Akhir yang Siap Diimplementasikan 

Setelah melalui tahap revisi berdasarkan umpan balik pengguna dan evaluasi desain awal, 
proses penyusunan desain akhir dilakukan dengan mengintegrasikan berbagai elemen yang 
telah disempurnakan. Desain akhir mempertimbangkan tiga aspek utama, yaitu optimalisasi 
ruang, kenyamanan pengguna, dan kemudahan aksesibilitas. Tata letak akhir mencakup 
pemisahan zona berdasarkan fungsi, di mana ruang baca individu ditempatkan di area yang lebih 
tenang, ruang santai diposisikan di dekat area jendela  dengan pencahayaan alami, serta meja 
dengan soket listrik disusun dalam formasi berkelompok untuk mendukung kerja kolaboratif. 
Prinsip desain ini mengikuti pendekatan evidence-based design (EBD), yang menekankan 
pentingnya penggunaan data empiris dalam proses perancangan ruang agar sesuai dengan 
kebutuhan pengguna (Hamilton & Watkins, 2009). Selain itu, konsep user-centered design (UCD) 
juga diterapkan, sebagaimana disarankan oleh Norman (2013), untuk memastikan bahwa tata 
letak akhir benar-benar mengakomodasi pola penggunaan mahasiswa dan staf perpustakaan. 
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Dengan demikian, desain akhir ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas penggunaan 
ruang serta menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk kegiatan akademik mahasiswa 
di Universitas Internasional Jakarta (UIJ). 

 
Pembuatan Prototipe dalam Bentuk Denah Ruangan 

Sebagai langkah selanjutnya, pembuatan prototipe dalam bentuk denah ruangan 
dilakukan guna menguji efektivitas tata letak yang baru sebelum implementasi penuh. Prototipe 
ini dibuat dalam bentuk representasi skematis dua dimensi yang menampilkan posisi rak buku, 
meja belajar, kursi, serta fasilitas pendukung lainnya. Proses ini bertujuan untuk 
memvisualisasikan bagaimana interaksi pengguna dengan ruang akan terjadi dalam kondisi 
sebenarnya. Penelitian oleh Kwan (2017) menunjukkan bahwa pembuatan prototipe dalam 
desain tata ruang perpustakaan dapat membantu mengidentifikasi potensi hambatan dalam 
mobilitas pengguna serta mengevaluasi efisiensi alur lalu lintas sebelum implementasi aktual. 
Selain itu, penelitian lain oleh Lu & Chang (2018) menegaskan bahwa pengujian berbasis 
prototipe mampu mengurangi biaya perubahan desain yang mungkin timbul setelah 
implementasi, karena permasalahan desain dapat diperbaiki lebih awal dalam tahap 
pengembangan. Dalam konteks perpustakaan UIJ, prototipe ini juga digunakan untuk mengukur 
ketersediaan jarak antar elemen ruang, pencahayaan optimal, serta kemudahan akses ke 
fasilitas penting seperti printer dan area diskusi. 
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Gambar 4.  
Denah tata ruang perpustakaan yang baru 
(Sumber: Karya Penulis) 

 
Setelah pembuatan prototipe pada gambar 4, tahap evaluasi dilakukan dengan mengukur 

tingkat kenyamanan, efisiensi ruang, dan kepuasan pengguna terhadap desain baru 
perpustakaan UIJ. Evaluasi ini dilakukan melalui survei dengan mahasiswa untuk mendapatkan 
masukan langsung mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan tata letak yang telah 
diuji. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasa lebih nyaman dengan 
pemisahan zona ruang baca individu dan ruang santai, serta peningkatan aksesibilitas soket 
listrik dan pencahayaan yang lebih baik. Studi yang dilakukan oleh Applegate (2009) 
menunjukkan bahwa perpustakaan dengan desain yang memperhitungkan kenyamanan 
pengguna memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi dan lebih sering digunakan sebagai 
tempat belajar. Selain itu, penelitian oleh Nilsen et al. (2020) menyoroti bahwa efisiensi tata 
letak perpustakaan tidak hanya meningkatkan kapasitas pengguna, tetapi juga memungkinkan 
perpustakaan untuk berfungsi lebih optimal dalam menyediakan layanan akademik. Oleh karena 
itu, evaluasi ini menjadi tahap akhir dalam memastikan bahwa desain yang telah dibuat benar-
benar dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa sebelum akhirnya diterapkan secara penuh di 
perpustakaan UIJ. 

 

Simpulan 

Proses re-desain tata letak perpustakaan Universitas Internasional Jakarta dilakukan 
melalui beberapa tahapan strategis yang melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna, 
penyusunan desain awal, evaluasi, revisi, hingga pembuatan prototipe akhir. Berdasarkan hasil 
penelitian, tata letak baru dirancang untuk mengakomodasi berbagai kebutuhan mahasiswa dan 
staf, seperti ruang baca individu, ruang santai, serta area meja dengan soket listrik untuk 
mendukung penggunaan perangkat elektronik. Penelitian yang dilakukan oleh Bennett et al. 
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(2015) menunjukkan bahwa perpustakaan modern yang didesain dengan mempertimbangkan 
fleksibilitas ruang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kenyamanan pengguna. 
Selain itu, konsep ini juga sejalan dengan temuan Steelcase Education (2018), yang menekankan 
bahwa lingkungan belajar yang dirancang secara strategis dapat meningkatkan keterlibatan 
akademik dan efisiensi pengguna. 

Setelah evaluasi desain awal dilakukan, ditemukan beberapa kendala yang menghambat 
kenyamanan pengguna, seperti kurangnya tempat duduk, minimnya akses ke soket listrik, dan 
tata letak yang belum optimal dalam mengelola arus pergerakan pengguna. Oleh karena itu, 
revisi desain dilakukan dalam dua tahap: pertama, pengelompokan ulang meja dan rak buku 
untuk menciptakan pemisahan yang lebih jelas antara area belajar dan area penyimpanan; 
kedua, penyesuaian lebih lanjut terhadap tata letak berdasarkan masukan dari pengguna untuk 
memastikan kenyamanan dan efisiensi ruang. Hal ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh 
Turner et al. (2017), yang menekankan bahwa proses iteratif dalam desain ruang publik dapat 
meningkatkan tingkat kepuasan pengguna dan memaksimalkan fungsi ruang. 

Dengan adanya implementasi desain baru yang telah melalui serangkaian uji coba dan 
evaluasi, perpustakaan UIJ kini memiliki tata letak yang lebih ergonomis, efisien, dan sesuai 
dengan kebutuhan mahasiswa. Keberlanjutan desain ini juga memungkinkan penerapan serupa 
di perpustakaan lain dengan kondisi dan tantangan yang sama. Ke depannya, penelitian lebih 
lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari perubahan tata letak 
ini terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa serta potensi pengembangan fasilitas berbasis 
teknologi untuk mendukung pengalaman belajar yang lebih interaktif. 
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